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ABSTRAK

Kunjungan nifas merupakan komponen penting dalam menjaga kesehatan ibu dan bayi yang
berperan dalam deteksi dini komplikasi, pemberian edukasi perawatan pascapersalinan, serta
mendukung proses pemulihan secara optimal. Rendahnya pengetahuan ibu nifas sering kali menjadi
hambatan dalam pelaksanaan kunjungan nifas. Adapun penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
penyuluhan menggunakan media booklet terhadap peningkatan pengetahuan ibu nifas mengenai
pentingnya kunjungan nifas. Dimana desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimental
dengan rancangan one group pretest posttest. Responden dalam penelitian ini yakni ibu nifas yang
memenuhi kriteria inklusi, sedangkan pengumpulan data menggunakan lembar ceklist berisi
pernyataan terkait pengetahuan, bahkan analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah
intervensi kategori pengetahuan baik meningkat dari 56,7% menjadi 93,3%, pengetahuan sedang
menurun dari 26,7% menjadi 6,7%, dan pengetahuan kurang turun dari 16,7% menjadi 0%. Uji
Wilcoxon menghasilkan nilai p = 0,002 (p < 0,05) yang menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan
ini membuktikan bahwa penyuluhan melalui media booklet efektif meningkatkan pengetahuan ibu
nifas dan dapat direkomendasikan sebagai strategi promosi kesehatan di pelayanan primer.

Kata kunci : Penyuluhan, media booklet, ibu nifas, pengetahuan, kunjungan nifas

ABSTRACT

Postpartum visits are an important component in maintaining the health of mothers and
babies, which plays a role in early detection of complications, providing postpartum care education,
and supporting the optimal recovery process. Low knowledge of postpartum women is often an
obstacle in the implementation of postpartum visits. This study aims to analyze the effect of counseling
using booklet media on increasing the knowledge of postpartum women about the importance of
postpartum visits. Where the research design used is pre-experimental with a one group pretest
posttest design. Respondents in this study were postpartum women who met the inclusion criteria,
while data collection used a checklist sheet containing statements related to knowledge, even data
analysis was carried out univariate and bivariate using the Wilcoxon test. The results showed an
increase in knowledge after the intervention category of good knowledge increased from 56.7% to
93.3%, moderate knowledge decreased from 26.7% to 6.7%, and poor knowledge decreased from
16.7% to 0%. The Wilcoxon test resulted in a p value = 0.002 (p < 0.05) which showed a significant
effect. This finding proves that counseling through booklet media is effective in improving the
knowledge of postpartum women and can be recommended as a health promotion strategy in primary
care.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya masa nifas (puerperium)
merupakan periode yang dimulai setelah
keluarnya plasenta hingga kembalinya organ
reproduksi ke kondisi sebelum hamil dengan
durasi sekitar enam minggu (Yuliastanti &
Nurhidayati, 2021). Periode ini memiliki
signifikansi yang setara dengan masa
kehamilan dan persalinan karena risiko
terjadinya komplikasi serius seperti sepsis
puerperalis, infeksi, dan perdarahan cukup
tinggi. Adanya kematian maternal pada fase
pascakelahiran pada dasarnya dapat
diminimalkan melalui program perawatan
kesehatan masa nifas yang terstruktur termasuk
pemeriksaan postnatal untuk deteksi dini
komplikasi (Yuliastanti & Nurhidayati, 2021).

Pemeriksaan postnatal direkomendasikan
bagi setiap ibu pascapersalinan untuk
memantau status kesehatan ibu dan bayi, serta
mendeteksi komplikasi seperti perdarahan atau
infeksi yang menjadi penyebab utama
mortalitas maternal (Br. Sembiring et al.,
2023). Ditambah lagi adanya pelayanan nifas
di Indonesia umumnya dilaksanakan empat
kali sesuai pedoman yakni kunjungan pertama
(KF1) pada 6-8 jam setelah persalinan, KF2
pada hari ke-6, KF3 pada minggu kedua, dan
KF4 pada minggu keenam (Safitri et al., 2022).
Pemeriksaan ini bertujuan mengevaluasi
kondisi medis ibu dan bayi mencegah masalah
kesehatan maternal neonatal, serta memberikan
konseling kesehatan termasuk perencanaan
keluarga.

Hal ini diperkuat dari data WHO
menunjukkan bahwa sekitar 75% kematian ibu
disebabkan oleh komplikasi masa nifas,
terutama perdarahan postpartum (28%),
eklampsia (24%), dan infeksi (11%) (Puspasari
& Istiyati, 2024). Di negara Indonesia adanya
cakupan kunjungan nifas lengkap (KF4) pada
2022 hanya mencapai 87,36%, masih di bawah
target nasional 90% (Kementerian Kesehatan,
2022). Dimana rendahnya cakupan ini menjadi
salah satu faktor tingginya Angka Kematian
Ibu (AKI) ditambah lagi 60% kematian terjadi
pada masa nifas.

Sulawesi Tenggara memiliki karakteristik
geografis dan budaya yang turut memengaruhi

perilaku kesehatan. Hal ini diperkuat oleh
beberapa penelitian terdahulu seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rusdin, 2021)
yang mengungkapkan faktor sosial budaya
seperti kepercayaan tradisional masa nifas,
praktik “posamponi” (larangan keluar rumah
selama 40 hari), serta dominasi keluarga besar
dalam pengambilan keputusan kesehatan
menjadi hambatan kunjungan nifas. Di Kota
Baubau sendiri adanya cakupan kunjungan
nifas lengkap pada 2023 hanya 78%, di bawah
rata-rata nasional 84% (Dinas Kesehatan Kota
Baubau, 2023). Sehingga kondisi lebih rendah
ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Wajo
yaitu hanya 72%, dengan jumlah ibu nifas
tertinggi di kota tersebut, yakni 368 orang pada
2023.

Hal ini juga sejalan oleh studi
pendahuluan di  Puskesmas Wajo pada
(Januari 2024) yang menemukan berbagai
masalah pada ibu nifas antara lain perdarahan
postpartum (27%), infeksi luka perineum
(23%), gangguan laktasi (35%), dan depresi
postpartum (15%). Dimana adanya faktor yang
memengaruhi rendahnya kepatuhan kunjungan
nifas meliputi rendahnya tingkat pendidikan
dan akses informasi kesehatan. Sebanyak 65%
ibu hanya melakukan KF1 dan tidak
melanjutkan ke KF2-KF4 karena merasa
sudah sehat (Puskesmas Wajo, 2023).

Adanya keterbatasan tenaga kesehatan
juga menjadi kendala. Rasio bidan dengan
jumlah ibu hamil dan nifas di Puskesmas Wajo
adalah 1:150, jauh dari standar nasional 1:100.
Hal ini berdampak pada terbatasnya
penyuluhan yang dilakukan yang cenderung
hanya verbal tanpa media pendukung yang
memadai (Nurarif & Kusuma, 2022). Padahal,
penelitian menunjukkan bahwa media edukasi
visual mampu meningkatkan efektivitas
penyuluhan. Seperti pada penelitian terdahulu
milik (Astuti et al.,, 2021) di Kabupaten
Konawe melaporkan peningkatan pengetahuan
ibu nifas sebesar 42% dan kepatuhan
kunjungan nifas sebesar 37% melalui
intervensi media visual.

Booklet sebagai media penyuluhan
memiliki keunggulan karena menyajikan
informasi secara komprehensif, visual, dan
dapat dibaca ulang oleh sasaran (Suryani &

2



Jurnal Kesehatan dan Teknologi (JKesTek)
Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025
https://doi.org/10.64879/jkestek.v2i2.63
e-ISSN 3064-5778

Handayani, 2021). Hal ini dikarenakan
penelitian milik  (Rahayu & Sulistiawati,
2020) di Kota Kendari menunjukkan
peningkatan pengetahuan sebesar 45% melalui
booklet pada ibu hamil. Kemudian juga pada
penelitian (Mahmudah et al, 2022) yang
menyatakan bahwa di Puskesmas Lepo-Lepo
Kendari menemukan bahwa ibu nifas yang
mendapat  penyuluhan  dengan  booklet
memiliki peluang 3,8 kali lebih tinggi untuk
melakukan  kunjungan  nifas lengkap
dibandingkan yang tidak. Demikian pula,
(Prasetyo & Saraswati, 2019) di Kabupaten
Muna  melaporkan  peningkatan  skor
pengetahuan ibu nifas sebesar 38,5% setelah
intervensi booklet.

Berdasarkan data awal tahun 2024 maka
rata-rata jumlah ibu nifas di Puskesmas Wajo
adalah 271 orang sedangkan pada Januari—
Februari 2025 tercatat 47 orang. Meskipun
populasinya cukup besar, belum ada penelitian
lokal yang secara khusus menilai efektivitas
penyuluhan dengan media booklet dalam
meningkatkan pengetahuan ibu nifas tentang
kunjungan nifas. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang penting untuk
dijawab. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh
penyuluhan menggunakan media booklet
terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas tentang
pentingnya kunjungan nifas di wilayah kerja
Puskesmas Wajo, Kota Baubau, Tahun 2025.

METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini menggunakan
desain pra-eksperimen dengan rancangan one
group pretest-posttest untuk mengetahui
pengaruh penyuluhan melalui media booklet
terhadap pengetahuan ibu nifas tentang
pentingnya kunjungan nifas. Dimana penelitian
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Wajo
Kota Baubau pada bulan Maret—Juli 2025.
Populasi adalah seluruh ibu nifas di wilayah
tersebut, dan sampel berjumlah 30 responden
yang dipilih dengan teknik total sampling
sesuai kriteria inklusi yaitu ibu nifas usia 18—
45 tahun, berada dalam masa 0—42 hari pasca
persalinan, melahirkan bayi hidup, dapat
berkomunikasi, berdomisili di lokasi
penelitian, dan bersedia menjadi responden.
Adapun untuk kriteria eksklusi meliputi ibu
nifas dengan komplikasi berat, penyakit kronis,

gangguan komunikasi, bayi yang dirawat di
NICU atau memiliki kelainan berat, pindah
selama penelitian, atau menolak berpartisipasi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan tentang kunjungan nifas yang
berisi 20 item pertanyaan dengan skala
Guttman  yang telah  diuji  validitas
menggunakan korelasi Pearson  Product
Moment (r hitung > 0,361) dan reliabilitas
Cronbach Alpha sebesar 0,882. Adapun
intervensi  dilakukan melalui penyuluhan
menggunakan media booklet berukuran A5
dengan 10 halaman isi yang telah divalidasi
oleh lima ahli (CVI > 0,78) yang disampaikan
melalui ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi
selama 45-60 menit serta booklet diberikan
untuk dibaca di rumah. Pengumpulan data
dilakukan melalui pretest, pemberian
intervensi, dan posttest tujuh hari setelah
intervensi dengan kuesioner yang sama. Baru
setelah itu data dianalisis secara univariat
untuk distribusi  frekuensi dan Dbivariat
menggunakan uji Paired t-test jika data
berdistribusi normal (uji Shapiro-Wilk, p >
0,05) atau uji Wilcoxon Signed Rank Test jika
tidak normal (p < 0,05).

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penyuluhan melalui media booklet
terhadap pengetahuan ibu nifas mengenai
pentingnya kunjungan nifas di wilayah kerja
Puskesmas Wajo Kota Baubau pada tahun
2025. Dimana hasil penelitian disajikan dalam
bentuk narasi yang menguraikan karakteristik
responden, tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi, hasil analisis statistik, serta
pembahasan  yang mengaitkan  temuan
penelitian ini dengan teori dan penelitian
terdahulu.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden pada
penelitian ini  meliputi usia, tingkat
pendidikan, status pekerjaan, paritas, dan
usia bayi. Dimana sebanyak 30 responden
yang memenuhi kriteria inklusi
diikutsertakan ~ melalui  teknik  total
sampling. Distribusi karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar berada pada kategori usia 20-35
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tahun yakni sebanyak 24 orang (80%).
Dimana kelompok ini dikenal sebagai usia
reproduktif optimal di mana secara
fisiologis organ reproduksi berfungsi
dengan baik dan risiko komplikasi obstetri
relatif lebih rendah dibandingkan usia di
bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun.
Temuan ini sejalan dengan pandangan
(WHO, 2022) yang menyebutkan bahwa
usia reproduktif ideal berkisar antara 20—
34 tahun untuk menekan risiko kesehatan
ibu dan bayi.

Dari  segi pendidikan adanya
setengah dari responden (15 orang; 50%)
memiliki pendidikan tinggi (Diploma III
atau Sarjana). Pendidikan memegang
peranan  penting dalam  membentuk
kemampuan memahami informasi
kesehatan termasuk manfaat kunjungan
nifas. Menurut penelitian terdahulu
(Notoatmodjo, 2014) semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka
semakin besar kemampuannya dalam
menerima, mengolah, dan menerapkan
informasi  kesehatan yang diperoleh.
Kemudian berdasarkan status pekerjaan
mayoritas responden adalah ibu rumah
tangga (21 orang; 70%). Dimana kelompok
ini memiliki lebih banyak waktu berada di
rumah namun belum tentu memiliki akses
yang cukup terhadap informasi kesehatan
terkini. Sehingga intervensi berbasis media
cetak seperti booklet menjadi relevan,
karena memungkinkan mereka
mempelajari materi secara mandiri sesuai
waktu luang.

Dilihat dari paritas adanya proporsi
terbesar adalah multipara (13 orang;
43,3%). Multipara umumnya telah
memiliki pengalaman kehamilan dan
persalinan sebelumnya, namun tidak
menjamin mereka memiliki pengetahuan
komprehensif tentang kunjungan nifas.
Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu
milik (Mulyani, 2020) yang menyatakan
bahwa pengalaman melahirkan tidak selalu
diikuti oleh peningkatan pengetahuan,
terutama bila informasi yang diterima pada

kehamilan sebelumnya terbatas atau tidak
diperbarui. Usia bayi terbanyak adalah
828 hari (13 orang; 43,3%). Periode ini
termasuk dalam masa nifas yang masih
rawan terhadap komplikasi, baik pada ibu
misalnya perdarahan sekunder, infeksi
maupun bayi (misalnya ikterus, infeksi
neonatal). Dimana kunjungan nifas dalam
periode ini sangat penting untuk memantau
proses involusi uterus, status laktasi, dan
kesehatan bayi.

Tingkat Pengetahuan Sebelum dan
Sesudah Intervensi

Pengetahuan responden tentang
pentingnya  kunjungan nifas  diukur
sebelum dan sesudah intervensi
penyuluhan melalui media booklet. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan adanya
perbedaan distribusi tingkat pengetahuan
yang signifikan antara pretest dan posttest.

Tabel 1.  Distribusi
pengetahuan  ibu  nifas
penyuluhan booklet

tingkat
sebelum

Pengetahuan Sebelum

Jumlah Presentase

(N) (%)

Baik 17 56.7

Cukup 8 26.7

Kurang 5 16.7

Total 30 100.0

Tabel 2.  Distribusi  tingkat

pengetahuan  ibu  nifas  sesudah
penyuluhan booklet

Pengetahuan Sesudah

(N) (%)
Baik 28 93.3
Cukup 2 6.7
Kurang 0 0.0
Total 30 100.0

Jumlah Presentase
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Dari adanya table tersebut dapat
diketahui bahwa sebelum intervensi
adanya mayoritas responden berada pada
kategori pengetahuan baik (56,7%), namun
masih  terdapat  responden  dengan
pengetahuan sedang (26,7%) dan kurang
(16,7%). Setelah penyuluhan persentase
pengetahuan  baik meningkat drastis
menjadi 93,3%, sedangkan pengetahuan
sedang menurun menjadi 6,7% dan tidak
ada lagi responden dengan pengetahuan
kurang.

Dimana perubahan ini menunjukkan
bahwa media booklet mampu memberikan
dampak positif yang nyata terhadap
peningkatan pengetahuan. Hal ini sesuai
dengan pendapat pada penelitian terdahulu
(Susilowati, 2018) bahwa media cetak
yang ringkas, jelas, dan didukung ilustrasi
dapat membantu proses internalisasi
informasi  pada  kelompok  dewasa,
khususnya ibu postpartum yang mungkin
memiliki  keterbatasan =~ waktu  untuk
menghadiri  penyuluhan tatap muka
berulang.

Hasil Analisis Statistik

Uji normalitas data menggunakan
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
distribusi skor pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi tidak berdistribusi
normal (p < 0,05). Sehingga analisis
perbedaan menggunakan Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil uji menunjukkan nilai Z =
-3,087 dengan p-value = 0,002 (p < 0,05),
yang berarti terdapat perbedaan signifikan
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan melalui media booklet. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji validitas
dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Pengaruh
Penyuluhan  Melalui Media  Booklet
Terhadap Ibu Nifas Tentang Pentingnya
Kunjungan Nifas di Wilayah Kerja
Puskesmas Wajo Kota Baubau tahun 2025.

(Post-test) 0

0.253 33 .00 1.96
71

Pengetah Mean Mi Ma
uan ibu N *Std n k z P
nifas
1.333
Sebelum 3 3% 53. 100  Zhitu
(pre-test) 0 0.606 33 .00 ng - P
48 3.08 0,00
1.000 7>2Zt 2<0,
Sesudah 3 7% 73. 100 abel 05

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat hasil
uji statistika menggunakan Wilcoxon Sign
Rank Test menunjukan terdapat bahwa
sebelum dan sesudah intervensi, nilai
minimal sebelum intervensi menunjukan
angka 53.33 dan sesudah melakukan
intervensi 73.33. Pada asymp.sig (2-
Tailed) menunjukan angka 0,002<0,05.
Zhitung-3.087>Ztabel 1.96. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pengetahuan ibu
nifas sebelum dan sesudah pengetahuan
ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan melalui media booklet tentang
pentingnya kunjungan nifas.

Maka HO ditolak dan H1 diterima
atau ada pengaruh penyuluhan melalui
media booklet terhadap pengetahuan ibu
nifas tentang pentingnya kunjungan nifas
di wilayah kerja Puskesmas Wajo Kota
Baubau tahun 2025.

Uji Wilcoxon Sign Rank Test di
gunakaan dipenelitian ini dikarenakan ada
beberapa pertimbangan salah satunya data
penelitian ini bersifat ordinal dan desain
penelitian menggunakan rancangan pre-
test post-test pada kelompok yang sama.
Uji Wilcoxon Sign Rank Test merupakan
alternative uji non-parametrik yang tepat
untuk data berpasangan ketika asumsi
normalitas tidak terpenuhi.
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PEMBAHASAN
Pengaruh  Media  Booklet
Peningkatan Pengetahuan

terhadap

Booklet adalah media cetak berbentuk
buku kecil yang berisi informasi ringkas dan
sistematis dilengkapi gambar atau ilustrasi
untuk memperjelas isi. Dalam konteks
penelitian ini adanya booklet berisi materi
tentang pentingnya kunjungan nifas, jadwal
kunjungan, pemeriksaan yang dilakukan, serta
tanda bahaya pada masa nifas. Materi disusun
dengan bahasa yang sederhana dan visual yang
menarik sehingga memudahkan pemahaman
ibu nifas dengan berbagai latar belakang
pendidikan.

Penelitian ini membuktikan bahwa
booklet efektif meningkatkan pengetahuan ibu
nifas. Hasil ini konsisten dengan penelitian
milik (Rahmawati et al., 2021) di Puskesmas
Sleman yang menemukan bahwa penyuluhan
dengan media  booklet = meningkatkan
pengetahuan ibu postpartum hingga 85%.
Media cetak memungkinkan responden
membaca berulang kali, berdiskusi dengan
keluarga, dan memahami informasi sesuai
kecepatan belajar masing-masing.

Efektivitas media booklet juga sejalan
dengan teori Edgar Dale dalam Cone of
Experience  yang  menyatakan = bahwa
kombinasi teks dan gambar memperkuat daya
ingat dan pemahaman. Dalam hal ini, adanya
ibu nifas dapat mengaitkan informasi visual
dengan pengalaman nyata, seperti mengenali
tanda bahaya nifas. Selain itu, booklet
mendukung pembelajaran dengan kecepatan
yang disesuaikan individu berbeda dengan
media lisan yang mengandalkan daya ingat
sesaat.

Faktor pendukung keberhasilan
intervensi ini juga terkait dengan keterlibatan
bidan sebagai fasilitator. Dimana adanya
interaksi awal saat penyuluhan memberikan
konteks dan motivasi, sementara booklet
menjadi panduan lanjutan yang memperdalam

materi. Dengan demikian, kombinasi

penyuluhan tatap muka dan media cetak dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan mendorong perilaku positif
ibu nifas terkait kunjungan nifas.

Faktor Internal yang
Peningkatan Pengetahuan

Mendukung

Faktor internal yang berperan antara lain
tingkat pendidikan dan wusia responden.
Responden dengan pendidikan tinggi lebih
mudah memahami isi booklet karena memiliki
kemampuan literasi yang baik sehingga proses
membaca, menginterpretasi, dan mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan
sebelumnya dapat berlangsung lebih efektif.
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi
kemampuan kritis dalam menilai informasi
sehingga responden mampu memahami
pentingnya kunjungan nifas bukan sekadar
sebagai rutinitas akan tetapi sebagai upaya
preventif terhadap komplikasi.

Selain itu, sebagian besar responden
berada pada usia reproduktif optimal (2035
tahun) yang secara fisiologis memiliki fungsi
kognitif, daya ingat, dan konsentrasi yang
relatif baik. Kondisi ini mempermudah
penerimaan materi, pengolahan informasi, dan
pengambilan keputusan terkait kesehatan diri
dan bayinya. Ibu pada rentang usia ini
umumnya juga lebih adaptif terhadap inovasi
media  edukasi seperti  booklet yang
memadukan teks, ilustrasi, dan informasi
terstruktur.

Pengalaman melahirkan sebelumnya
juga dapat menjadi faktor internal pendukung.
Pada responden multipara pengalaman
kunjungan nifas sebelumnya memungkinkan
mereka membandingkan informasi yang
diberikan dalam booklet dengan pengalaman
nyata, sehingga memperkuat pemahaman.
Sementara itu, pada primipara dapat motivasi
belajar cenderung tinggi karena mereka
membutuhkan  pengetahuan baru  untuk
mengatasi  ketidaktahuan dan kecemasan
pascapersalinan. Secara keseluruhan, faktor
pendidikan, usia, dan pengalaman melahirkan
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berkontribusi signifikan terhadap efektivitas
media booklet. Hal ini menunjukkan
pentingnya mempertimbangkan karakteristik
demografis ibu nifas dalam merancang strategi
edukasi kesehatan yang tepat sasaran.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan terdahulu milik Saputri (2020) di
Puskesmas Karanganyar yang melaporkan
peningkatan pengetahuan ibu nifas sebesar
30% setelah diberikan booklet tentang
perawatan masa nifas. Temuan tersebut
menguatkan bahwa media booklet mampu
menyampaikan informasi secara efektif karena
sifatnya yang ringkas, terstruktur, dan dapat
diakses kembali kapan saja oleh penerima.

Penelitian internasional oleh (Khan et
al., 2019) di Pakistan juga menunjukkan
bahwa intervensi edukasi menggunakan media
cetak meningkatkan kepatuhan ibu postpartum
terhadap jadwal pemeriksaan nifas hingga
78%. Peneliti tersebut menekankan bahwa
media cetak memiliki keunggulan
dibandingkan penyuluhan verbal tunggal
karena dapat menjadi sumber referensi
berkelanjutan di rumah, termasuk untuk
anggota keluarga yang terlibat dalam

perawatan ibu dan bayi.

Temuan ini juga konsisten dengan hasil
studi dari (Rahmawati et al., 2021) yang
melaporkan bahwa booklet meningkatkan
pengetahuan ibu postpartum di Puskesmas
Sleman sebesar 85% serta penelitian (Sari &
Nurhayati, 2022) yang menyebutkan adanya
hubungan signifikan antara penggunaan media
cetak dan perubahan perilaku kesehatan ibu
nifas. Secara keseluruhan, konsistensi hasil
dari berbagai wilayah dan konteks memperkuat
bukti empiris bahwa booklet merupakan media
edukasi yang efektif dan dapat
direkomendasikan untuk program kesehatan
ibu secara luas.

Implikasi bagi Program Kesehatan Ibu

Temuan ini memiliki implikasi penting
bagi program pelayanan kesehatan ibu di
Puskesmas. Pertama, media booklet dapat
dijadikan bagian dari paket edukasi rutin yang
diberikan saat ibu masih berada di fasilitas
kesehatan pascapersalinan. Kedua, booklet
dapat digunakan sebagai panduan mandiri bagi
ibu nifas di rumah, terutama bagi mereka yang
tinggal jauh dari fasilitas kesehatan. Ketiga,
penyuluhan berbasis booklet dapat menghemat
waktu tenaga kesehatan, karena materi dapat
dipelajari ibu secara mandiri sementara sesi
tatap muka dapat difokuskan pada tanya jawab
dan klarifikasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
penyuluhan menggunakan media booklet
efektif meningkatkan pengetahuan ibu nifas
mengenai pentingnya kunjungan nifas di
Wilayah Kerja Puskesmas Wajo Kota Baubau
tahun 2025. Sebelum intervensi, dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki pengetahuan kategori baik sebesar
56,7% meningkat menjadi 93,3% setelah
intervensi. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
yang menghasilkan nilai p = 0,002 (< 0,05),
sehingga menandakan adanya perbedaan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan sebelum
dan  sesudah  penyuluhan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa booklet merupakan
media edukasi yang efektif, praktis, dan
relevan untuk meningkatkan pemahaman ibu
nifas tentang kunjungan nifas, sehingga layak
diintegrasikan ke dalam program pelayanan
kesehatan ibu di fasilitas kesehatan primer.
Oleh karena itu, Puskesmas disarankan rutin
menggunakan booklet sebagai media edukasi,
melatih petugas kesehatan dalam penyuluhan
efektif, dan melakukan follow-up untuk
memastikan pemahaman serta implementasi
pengetahuan.
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